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ABSTRAK 

 Kinerja karyawan yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan tanggung jawab agar 

mencapai hasil yang diharapkan, dan memenuhi persyaratan kerja yang dianggap 

mempunyai kemampuan, kecerdasan, dan telah memperoleh keterampilan untuk 

melaksanakan tugas. Peningkatan kinerja merupakan hal yang mutlak dilakukan oleh 

manajemen demi mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh prestasi kerja, reward dan knowledge sharing terhadap kinerja 

karyawan pada PT BPR Nusamba Manggis. Populasi dalam penelitian sebanyak 40 

karyawan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 40 karyawan menggunakan sampel 

jenuh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linear berganda, dan pengolahan data menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, (2) reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dan (3) knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain 

yang secara teori mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan untuk 

mengembangkan dan melengkapi penelitian ini. 

 

Kata kunci: prestasi kerja, reward, knowledge sharing, kinerja karyawan 

 

ABSTRACT 

 Employee performance, namely carrying out activities in accordance with 

responsibilities in order to achieve the expected results, and meet the work 

requirements that are considered to have the ability, intelligence, and have acquired the 

skills to carry out the task. Performance improvement is an absolute thing done by 

management in order to achieve company goals. This study aims to determine the effect 

of work performance, rewards and knowledge sharing on employee performance at PT 

BPR Nusamba Manggis. The population in the study were 40 employees. The sample in 

this study amounted to 40 employees using a saturated sample. The data analysis 

technique used in this study is multiple linear regression analysis, and data processing 

using SPSS 25. The results of this study indicate that: (1) work performance has a 

positive and significant effect on employee performance, (2) rewards have a positive 

and significant effect on performance. employees, and (3) knowledge sharing has a 

positive and significant effect on employee performance. It is hoped that further 

research can use other variables that theoretically have an influence on employee 

performance to develop and complete this research. 

 

Keywords: work performance, reward, knowledge sharing, employee performance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi suatu 

negara sangat bergantung pada 

perkembangan dan kontribusi sektor 

perbankan karena peran lembaga 

keuangan seperti perbankan sangat 

diperlukan untuk membiayai 

pembangunan ekonomi yang ada. 

Menurut pasal 1 UU No. 10 Tahun 

1998 diketahui bahwa kegiatan utama 

bank adalah menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat. 

Kegiatan menghimpun dana tersebut 

dilakukan dengan mencari alternatif 

sumber dana, dan salah satu sumber 

utama bank berasal dari masyarakat. 

Masyarakat yang kelebihan dana dapat 

menyimpan dananya di bank dalam 

bentuk giro, deposito, tabungan, dan 

bentuk lainnya yang dipersamakan 

dengan itu sesuai kebutuhan. Salah satu 

yang harus dilakukan perusahaan 

perbankan dalam rangka mencapai 

tujuannya adalah meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Kinerja karyawan yaitu 

melakukan kegiatan sesuai dengan 

tanggung jawab agar mencapai hasil 

yang diharapkan, dan memenuhi 

persyaratan kerja. Seorang karyawan 

yang memenuhi persyaratan kerja 

adalah karyawan yang dianggap 

mempunyai kemampuan, jasmani yang 

sehat, kecerdasan, dan pendidikan 

tertentu dan telah memperoleh 

keterampilan untuk melaksanakan tugas 

yang bersangkutan dan memenuhi 

syarat yang memuaskan dari segi 

kualitas dan kuantitas. Sutarto 

(2014:78) menyatakan bahwa untuk 

mencapai agar organisasi berfungsi 

secara efektif dan sesuai dengan sasaran 

organisasi, maka organisasi harus 

memiliki kinerja karyawan yang baik 

yaitu dengan melaksanakan tugas-

tugasnya dengan cara yang handal. 

Kinerja karyawan memiliki hubungan 

yang tidak terpisahkan dengan 

penetapan tujuan yang terdapat pada 

teori utama yaitu Goal-Setting Theory. 

Konsep dasarnya yaitu seseorang 

memiliki komitmen untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan organisasi, 

maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi perilaku kerja dan 

konsekuensi kerjanya. Dari paparan 

teori di atas adalah bahwa suatu 

organisasi atau perusahaan dapat 

berjalan sesuai sasaran dan berfungsi 

secara efektif serta efisien maka 

organisasi/perusahaan tersebut harus 

mempunyai karyawan yang memiliki 

kinerja yang baik, yaitu yang memiliki 

kemampuan melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan berkomitmen dengan 

tujuan organisasi.  

Hasil kinerja karyawan dapat 

dikatakan belum mencapai standar yang 

diharapkan, hal ini disebabkan  

karyawan kurang optimal dalam bekerja 

di perusahaan sehingga membuat 

kontribusi yang diberikan karyawan 

kepada perusahaan  tidak  optimal. Oleh 

karena itu, perusahaan masih 

membutuhkan usaha-usaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan agar 

tujuan perusahaan tercapai. Peningkatan 

kinerja merupakan hal yang mutlak 

dilakukan oleh manajemen perusahaan 

demi mencapai tujuan perusahaan dan 

menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Kondisi ini menuntut PT 

BPR Nusamba Manggis untuk 
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memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

dengan harapan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan dan membantu 

pencapaian target, salah satunya adalah 

prestasi kerja. 

Prestasi kerja adalah hasil baik 

yang dicapai seseorang dalam 

menyelesaikan tugas yang dibebankan. 

Faktor prestasi kerja tersebut 

merupakan hal yang akan menentukan 

kelangsungan hidup suatu organisasi 

atau perusahaan. Tingkat prestasi kerja 

yang tinggi, tentunya perusahaan akan 

memperoleh laba yang cukup tinggi 

juga. Karyawan yang berprestasi 

diperoleh melalui program prestasi kerja 

yang diharapkan nantinya dapat 

meningkatkan kompensasi bagi 

karyawan yang bersangkutan. Tetapi 

pada kenyataannya prestasi kerja 

karyawan belum mampu melaksanakan 

tugas dengan baik sehingga hasil 

kerjanya tidak memenuhi kualitas yang 

diharapkan perusahaan, ditambah 

ketatnya persaingan saat ini membuat 

karyawan sulit untuk mencapai target 

yang ditetapkan perusahaan dalam 

menyalurkan kredit. Peningkatan 

prestasi kerja yaitu adanya sumber daya 

manusia memiliki kemampuan dan 

peranan yang sangat penting dan 

strategis, karena faktor-faktor lainnya 

sangat tergantung pada pemanfaatan 

yang dilakukan oleh manusia itu 

sendiri. 

Selain prestasi kerja, faktor 

reward dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam perusahaan karena  

semakin  memadai reward yang 

dirasakan karyawan akan meningkatkan 

kinerja. Reward adalah segala sesuatu 

yang diterima oleh karyawan sebagai 

balas jasa yang diberikan oleh 

organisasi atas pekerjaan yang 

dilakukannya, namun reward yang 

diterima karyawan PT BPR Nusamba 

Manggis berkurang karena adanya 

pesaing dan karyawan tidak bekerja 

maksimal menyebabkan pendapatan 

dari bunga kredit mengalami hambatan.  

Hal ini mengakibatkan  pendapatan 

bank  menurun sehingga reward yang 

diterima karyawan  juga menurun. Dari 

hasil wawancara dengan kepala cabang 

BPR Nusamba Manggis mengatakan 

bahwa karyawan tidak mendapatkan 

reward pada tahun 2020 karena 

performa karyawan tidak mencapai 

target yang telah ditentukan. Hal itu 

membuat kesejahteraan karyawan 

menjadi berkurang. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu knowledge 

sharing. Knowledge Sharing adalah 

mengirimkan pengetahuan dari satu 

orang ke yang lainnya dalam organisasi 

yang sama. Menerapkan knowledge 

sharing pada organisasi, diharapkan 

karyawan dapat menambah dan 

mengelola pengetahuannya dengan baik 

sehingga meningkatkan kualitas kinerja 

karyawan pada organisasi. Pada saat ini, 

organisasi yang mampu mengolah 

knowledge yang mereka punya secara 

optimal yang dapat bertahan dalam 

persaingan antar organisasi. Setidaknya 

ada tiga manfaat yang dapat kita peroleh 

dengan sharing pengetahuan yaitu 

kecepatan, kualitas dan inovasi. Tetapi 

pada PT BPR Nusamba Manggis 

ditemukan knowledge sharing karyawan 

yang kurang memahami pengetahuan 

mengenai analisis kredit perbankan, 
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belum mampu melaksanakan tugas 

dengan baik sehingga memberikan 

kredit kepada nasabah bank tidak sesuai 

dengan kemampuan membayar kredit 

dan hal ini menyebabkan beberapa 

debitur menunggak dalam membayar 

pokok dan bunga kredit bank. Jalan 

terbaik yang dilakukan oleh manajerial 

perbankan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dengan menerapkan 

knowledge sharing pada perusahaan 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. 

Berdasarkan fenomena yang ada 

dan tidak tercapainya target kinerja 

karyawan  karena  adanya masalah pada 

prestasi kerja, reward dan  knowledge 

sharing. Adanya fenomena dan tidak 

konsistennya penelitian terdahulu maka 

peneliti merasa terdorong untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh prestasi kerja, reward dan 

knowledge sharing terhadap kinerja 

karyawan pada PT BPR Nusamba 

Manggis. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu: (1) untuk mengetahui pengaruh 

prestasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT BPR Nusamba Manggis. (2) 

untuk mengetahui pengaruh reward 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

BPR Nusamba Manggis. (3) untuk 

mengetahui pengaruh knowledge 

sharing terhadap kinerja karyawan pada 

PT BPR Nusamba Manggis. 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA DAN 

HIPOTESIS 

2.1 Goal-Setting Theory 

Penelitian ini menggunakan Goal-

Setting Theory yang dikemukakan oleh 

Locke (1968) sebagai teori utama 

(grand theory) yang menyatakan adanya 

hubungan yang tidak terpisahkan antara 

penetapan tujuan dan kinerja. Goal-

Setting Theory menekankan pada 

pentingnya hubungan antara tujuan 

yang ditetapkan dan kinerja yang 

dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu 

seseorang yang mampu memahami 

tujuan yang diharapkan oleh organisasi, 

maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi perilaku kerjanya. 

Capaian atas sasaran (tujuan) 

mempunyai pengaruh terhadap perilaku 

pegawai dan kinerja dalam organisasi 

(Lunenburg, 2011). Berdasarkan 

pendekatan Goal-Setting Theory, 

keberhasilan karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan baik 

merupakan tujuan yang ingin dicapai 

oleh BPR Nusamba Manggis yang 

dapat berpengaruh pada hasil capaian 

karyawan, dengan variabel prestasi 

kerja, reward, dan knowledge sharing 

merupakan faktor penentu keberhasilan 

pencapaian tujuan. 

2.2 Model Penelitian 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

1) H1 : Prestasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT BPR 

Nusamba Manggis. 

2) H2 : Reward berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT BPR Nusamba Manggis. 

3) H3 : Knowledge sharing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT BPR 

Nusamba Manggis. 

 

III. METODE PENELITIAN 
3.1 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel 

adalah bagaimana menemukan dan 

mengukur variabel-variabel tersebut di 

lapangan dengan merumuskan secara 

singkat dan jelas, serta tidak 

menimbulkan berbagai tafsiran.  

1. Indikator prestasi  kerja  menurut  

Sutrisno (2014:152) sebagai berikut: 

a. Pengetahuan pekerjaan 

b. Inisiatif 

c. Kecekatan mental 

d. Sikap 

e. Disiplin 

2. Indikator reward menurut Suwasto 

(2015:92) sebagai berikut: 

a. Gaji  

b. Insentif  
c. Tunjangan  

d. Fasilitas  
3. Indikator knowledge sharing  

menurut Andra dan Utami (2018) 

sebagai berikut:  

a. Keterampilan  

b. Pengalaman  

c. Ide/gagasan  

d. Dokumen  

e. Laporan  

4. Indikator kinerja karyawan menurut 

Hasibuan (2015:187) sebagai 

berikut: 

a. Kualitas  

b. Kuantitas  

c. Ketepatan waktu  

d. Efektivitas  

e. Kemandirian  

f. Komitmen kerja  

3.2 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah karyawan PT BPR 

Nusamba Manggis berjumlah 40 

karyawan. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

sensus atau sampel jenuh yaitu semua 

populasi yang dipergunakan sebagai 

sampel sebanyak 40 orang karyawan PT 

BPR Nusamba Manggis. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Dalam hal ini 

yang menjadi varibel bebas adalah 

prestasi kerja, reward dan knowledge 

sharing sedangkan varibel terikatnya 

adalah kinerja karyawan pada PT BPR 

Nusamba Manggis. Hasil analisis 

dinyatakan dalam bentuk persamaan 

regresi linear berganda dengan  rumus: 

Y = α + β1PK + β2R + β3KS +  

Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan 

PK = Prestasi Kerja 

R = Reward 

KS = Knowledge Sharing 

α = Konstanta. 

β = Slope atau Koefisien estimate. 

 = Error 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan pengolahan data yang 

dilakukan dapat dijelaskan secara 

statistik empat karakteristik yang dinilai 

yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, 

dan masa kerja. Berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa jumlah 

responden dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 26 orang dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 14 orang. 

Berdasarkan usia diketahui bahwa 

jumlah responden yang berusia < 30 

tahun sebanyak 21 orang, berusia 30 - 

40 tahun sebanyak 17 orang, dan 

berusia > 40 tahun sebanyak 2 orang. 

Berdasarkan tingkat pendidikan yaitu 

dari 40 responden terdapat 26 orang 

karyawan berpendidikan SMA/SMK, 

12 orang karyawan berpendidikan 

Diploma, 2 orang karyawan 

berpendidikan S1. Berdasarkan masa 

kerja yaitu jumlah responden dengan 

masa kerja 0 - 5 tahun sebanyak 8 

orang, dengan masa kerja 6 - 10 tahun 

sebanyak 20 orang, dan dengan masa 

kerja 11 – 15 tahun sebanyak 12 orang. 

4.2 Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data dapat diketahui bahwa variabel 

prestasi kerja, reward, know;edge 

sharing dan kinerja karyawan memiliki 

nilai r-hitung > 0,30. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner adalah valid. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kuesioner 

penelitian dinyatakan reliabel (andal) 

sehingga dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian. 
 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa hasil uji normalitas Kolmogorof-

Smirnov test menunjukkan Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,192 lebih besar dari 

level of significant 5%. Hal ini berarti 

data yang digunakan pada penelitian ini 

terdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa tidak terdapat variabel bebas 

yang memiliki nilai tolerance kurang 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10. 

Maka dari itu, model regresi linear 

bebas dari gejala multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil analisis data 

ditunjukkan bahwa masing-masing 

model memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas yang digunakan 

pada penelitian ini bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

4.4 Hasil Analisis Data 

1) Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda 

dengan program Statictical Package of 

Social Science (SPSS) versi 25 for 

Windows ditunjukkan pada tabel 1 

berikut ini: 
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Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
 

Tabel 1 di atas diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y   =   + b1PK + b2R + b3KS 

Y   =  6,917 +  0,247 PK + 0,288 R + 

0,236 KS 

Berdasarkan nilai a, b1, b2  dan b3 

diperoleh persamaan garis regresi linier 

berganda memberikan informasi bahwa: 

a) Nilai a = 6,917 artinya apabila tidak 

ada perhatian terhadap prestasi keja, 

reward dan knowledge sharing  

maka skor  kinerja karyawan adalah 

sebesar rata-rata 6,917. 

b) Nilai b1 = 0,247 artinya prestasi kerja 

meningkat apabila reward dan 

knowledge sharing dianggap konstan 

maka diikuti oleh meningkatnya skor 

kinerja karyawan sebesar rata-rata 

0,247. 

c) Nilai b2 = 0,288 artinya reward 

meningkat apabila prestasi kerja dan 

knowledge sharing dianggap konstan 

maka diikuti oleh meningkatnya skor  

kinerja karyawan sebesar rata-rata 

0,288. 

d) Nilai b3 = 0,236  artinya knowledge 

sharing meningkat apabila prestasi 

kerja dan reward dianggap konstan 

maka akan diikuti oleh 

meningkatnya skor kinerja karyawan 

sebesar rata-rata 0,236.    

Dari hasil persamaan tersebut, 

maka dapat dijelaskan pola pengaruh 

variabel  prestasi kerja, reward dan 

knowledge sharing adalah positif 

terhadap variabel terikat kinerja 

karyawan. 

2) Analisis Korelasi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan prestasi kerja, 

reward, knowledge sharing terhadap 

kinerja karyawan pada PT BPR 

Nusamba Manggis, hasil analisis 

korelasi berganda seperti pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

Tabel 2 

Hasil Analisis Korelasi Berganda 

 
Berdasarkan Tabel di atas, nilai 

korelasi R sebesar 0,680. Ini berarti 

terdapat hubungan yang kuat antara 

prestasi kerja, reward dan knowledge 

sharing terhadap kinerja karyawan 

karena angka 0,680 berada diantara 

0,600 dan 0.799. 

3) Analisis Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 2 diperoleh nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) adalah 

0,417. Ini berarti besarnya kontribusi 

antara Prestasi Kerja, Reward dan 

Knowledge Sharing terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 41,7% sedangkan 

sisanya 58,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

4) Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

(Uji F-test) 

Untuk menguji nyata tidaknya 

pengaruh variabel bebas prestasi kerja, 



Jurnal EMAS                                                                           E-ISSN : 2774-3020 

 

66 
Vol 3 Nomor 8 Agustus 2022 

reward dan knowledge sharing secara 

simultan terhadap variabel terikat 

kinerja karyawan bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3 

Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil analisis data 

pada Tabel 3, diketahui nilai Fsig 0,000 

< 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Ini menunjukan bahwa 

Prestasi Kerja, Reward dan Knowledge 

Sharing secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal tersebut juga berarti semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh nyata 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

5) Uji t 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 1 dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

a) Pengaruh prestasi kerja terhadap 

kinerja karyawan sebagai berikut: 

Hasil uji t prestasi kerja pada 

Tabel 1 di atas, tingkat signifikansi 

sebesar 0,048 yang lebih kecil dari  

= 0,05 berarti prestasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada pada PT BPR 

Nusamba Manggis. Jadi hipotesis 

yang menyatakan bahwa prestasi 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada pada PT BPR Nusamba 

Manggis  diterima. 

b) Pengaruh reward terhadap  kinerja 

karyawan sebagai berikut: 

Hasil uji t reward pada Tabel 1 di 

atas diperoleh tingkat signifikansi 

sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 

sig = 0,05 berarti  reward 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT BPR 

Nusamba Manggis. Jadi hipotesis 

yang menyatakan bahwa  reward 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja  karyawan pada PT 

BPR Nusamba Manggis diterima. 

c) Pengaruh knowledge sharing 

terhadap kinerja karyawan sebagai 

berikut: 

Hasil uji t knowledge sharing 

pada tabel 1 di atas diperoleh tingkat 

signifikansi sebesar 0,046 yang lebih 

kecil dari sig = 0,05 berarti 

knowledge sharing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT BPR Nusamba Manggis. 

Jadi hipotesis yang menyatakan 

bahwa knowledge sharing 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

BPR Nusamba Manggis diterima. 

4.5 Pembahasan  

Hasil uji t prestasi kerja diperoleh 

tingkat signifikansi sebesar 0,048 yang 

lebih kecil dari signifikansi 0,05 berarti  

prestasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  kinerja  karyawan 

pada PT BPR Nusamba Manggis. Jadi 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

prestasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  kinerja  karyawan 

pada PT BPR Nusamba Manggis 

diterima. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Imam (2018) 

menemukan prestasi kerja karyawan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini didukung oleh 
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Arivin (2018), Laili (2019), dan Arnesih 

(2020) menemukan prestasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil uji t reward diperoleh 

tingkat signifikansi sebesar 0,004 yang 

lebih kecil dari signifikansi = 0,05 

berarti  reward  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT BPR Nusamba Manggis 

diterima. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Faizal Hidayat (2018) 

menemukan reward berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Artinya bila 

reward pada perusahaan semakin baik 

akan meningkatkan kinerja karyawan, 

namun jika pemberian reward di 

perusahaan menurun maka kinerja 

karyawan akan menurun pula. 

Penelitian ini didukung oleh Novarini 

dan Imbayani (2019), Rizki Ayu (2019), 

Hifni (2017) menemukan reward 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil uji t knowledge sharing 

diperoleh tingkat signifikansi sebesar 

0,046 yang lebih kecil dari signifikansi 

= 0,05 berarti knowledge sharing 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Jadi 

hipotesis yang menyatakan knowledge 

sharing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  kinerja  karyawan  

pada  PT BPR Nusamba Manggis  

diterima. Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian Novian dan 

Yuniadi (2018) menemukan knowledge 

sharing berpengaruh positif  terhadap 

kinerja karyawan. Didukung juga dari 

penelitian Zunita (2018), Andra (2018), 

Leonardo (2017) knowledge sharing 

berpengaruh positif  terhadap kinerja 

karyawan.  

                   

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab 

sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik simpulan sebagai berikut : 

1) Prestasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  kinerja  

karyawan  pada  PT BPR Nusamba 

Manggis. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa jika prestasi 

kerja meningkat maka akan diikuti 

oleh peningkatan kinerja karyawan.  

2) Reward  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  kinerja  

karyawan  pada  PT BPR Nusamba 

Manggis. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa jika reward 

meningkat maka akan diikuti oleh 

peningkatan kinerja karyawan.  

3) Knowledge sharing  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap  

kinerja  karyawan pada PT BPR 

Nusamba Manggis. Hasil penelitian 

ini menjelaskan bahwa jika 

knowledge sharing meningkat maka 

akan diikuti oleh peningkatan kinerja 

karyawan.  

5.2 Saran  

Berikut ini dapat disampaikan 

beberapa saran yang berhubungan 

dengan prestasi kerja, reward dan 

knowledge sharing pada PT BPR 

Nusamba Manggis: 

1) Dilihat dari hasil skor rata-rata 

terendah hasil tanggapan responden 

atas prestasi kerja diperoleh inisiatif 

yang mendapat skor terendah 

sehingga perlu diperhatikan, maka 

disarankan kepada pihak manajemen 
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untuk meningkatkan inisiatif pada 

prestasi kerja agar kinerja karyawan 

meningkat pada periode berikutnya. 

2) Dari hasil skor rata-rata terendah 

hasil tanggapan responden atas 

reward diperoleh insentif yang 

mendapat skor terendah sehingga 

perlu diperhatikan, maka disarankan 

kepada pihak manajemen untuk 

meningkatkan insentif pada reward 

agar kinerja karyawan meningkat 

pada periode berikutnya. 

3) Dari hasil skor rata-rata terendah 

hasil tanggapan responden atas 

knowledge sharing diperoleh 

pengalaman dan laporan yang 

mendapat skor terendah sehingga 

perlu diperhatikan, maka disarankan 

kepada pihak manajemen untuk 

meningkatkan pengalaman dan 

laporan pada knowledge sharing agar 

kinerja karyawan meningkat pada 

periode berikutnya. 
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